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PEMANFAATAN LAHAN BEKAS GALIAN SIRTU
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ABSTRACYT

In the village Ranuklindingan, there ure Grarf sivtu miining area. This area hay been mined by people
around, it after the mining settlement mever been cecwred Oy ohserving lhe emvironment around & loke
recreation grea, the development of recreational facilities is one altervative solfution fn exemining famd of sivin
This sty wims fo provide om ofiermarive solidion ex-munmg dand of stk that can provide benefits, not ol
Snanciatle b aiso benefit the non-plysical watwe wnd of cowse very valuable for sucizny, especially m
Impraving their fivime standards, .

This research is Case Study and Field Study with the reason: firstthis research feature is to give
alternative reclamation thay can give physically effect vr non physically. Result or model recreation faeitiny
which is appeared the featwre {s not always can be gencrelived and queilitative. Second, the choase of case study
and field study ure hecause this research is in order fo Sty intensively recent background condition und
environrent interaction in xocial und,

The results of this research is the erearion of block pian showing the development of recreationdal facilities
it Rann Crati, Posersan,

Keywords: Lx-minivg land of sivay, Block plan, Recrearion

ABSTRAK

Di desa Ranuklindimgan, Grati terdapat areal penambangan sity, Areal i telah ditambang oleh
penduduk sekitar. namun penvelesaian  sctelah  dilakukan penambangan fidak pernzh terjadi.  Dengan
memperhatikan Tingkungan seldiar berupa arda rekreast danay, maka peipembangan fasilitzs rekreasi tersebot
merupzkan salah salu alternatil nenvelesaian dalam pemanfaalan kahan bekzs calian siru, Penelitian ini berlujuan
untuk memberikan alternatif penyulesaian pemanfastan lahan bekas galidn sirw yang dapat memberikan
keuntungan, haik secara finansial maupun keuntungan yang sifatnya non fisik dun tentunya sangit berhiaria
untub masyarakat terutama dalam men ingkatkan taraf hidupria.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Kasus dan Lapangan (Care Stuch and Field Research) detigan
alasan yaliu (1) sifat penelitian ini adalah memberikan alternatif rellamasi yang dupat memberikan dampak
scearq [isik maupun non fisik, Hasil atan model fasilitas rekressi yang dimunculken sifatnva tidak selulu dapat
digencralkan dan tidak dapat dikuantitatifican, (2) dipilih Penelitian Kuasus dan Lapangan (Case Stuidy and Field
Research) karena penelitian mi merupakan penelitian untuk mempelajari secara intensit laar belakang keadusin
sekarang dan interaksi nghungan suaty unit sosial

Hasil dari penelitian ini adalah tereiptanya tatanan inassa (blok plan) vang menunjukkan pengembangan
fasilitas rekreast di Ranu Grati, Pasuruan,

Kata kunei; Pernanfaatan lahan bebas galian sirtu, Blok plan, Rekreasi.

PENDAHULUAN

Usaha penambangan sirtu (pasir batu) di Jawas Timur akhir-akhie ini mulal dminati seiring laju
pembangunan sarana umum Fisik vang semakin ineningkat. Sayangnya maraknya upaya penambangan
siftu ini tidak dibarengi dengan tindakan pasca penambangan yang baik sehingga sering dituduh
schagai salah satu dari sekian banvak kerusakan lingkungan, terutama banyaknva kasus tanah longsor,
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terjadinya banjir dan sebagainya. Menang penanganan pasca penambangan haruslah dilakukan dengan
banvak pertimbangan yang pada intinva tidak akan merugikan umat manusia secara umum dan
masyarakal sekitar lokasi penambangan secara khusus. Reklamasi yang seharusnyva dilakukan sebagai
tindakan pasca penambangan, pada saat ini lebih banyak diabaikan. Hal ini disebabkan karcna
beberapa hal, Pertama. biava reklamasi memang tidak sedikit, schingga dikawatirkan mengurang
keuntungan yang diperoleh para penambang. Kedua, para pelaku kepialan penambangan kurang sadar
akan bahaya yang mengancam bila tidak dilakukan penanganan yang baik pasca pemambangan.

Di kecamatan Grat. Pasuruan terdapat lokasi penambangan sirtu. Kondisi vang ada oi desa
tersebut terdapat banyak lubang menpanga sebagai akibat dari tindakan para penambang vang
meninggalkan begitu saja lokasi tersebul setelah dilakukan penambangan. Tentu saja hal ini rentan
terhadap terjadinya kecelakaan tambang maupun terjadinys tanah longsor. Kondisi lubang yang
menganga juga akan mempengaruhi daya dukung tanah.

Gambar 1. Kondisi lokasi penambangan di Grati.

Sementara it di kecamatan Grati telah tersedia fasilitas rekreasi. namun sangat minim. Padahal
ada polensi yang dapat dimanfastkan untuk pengembangan fasilitas rekreasi, antara lam kondisi alam
yang asri dengan terdapatnya danau disekitar lokasi penambangan.

Gambar 2. Salsh satu sist danau di Grati, Pasuruan.

Dengan melihat kenyataan di lapangan bahwa pemanfaatan laban bekas penambangan di
kecamatan Grati ini. belum maksimal, sementaea di lokasi tersebut telah ada sarana rekreasi vang juga
belum maksimal, maka dicoba uniuk mencari bemtuk pemanfaatan lahan yang dapat memberikin
banyak keuntungan, baik fisik maupun non fisik Salah sat upava untuk memaksimalkan lokasi
tersehut adalah dengan menawarkan pengembangan fasilitas rekreasi sebagai salah satu alternatil
dalam melakukan reklamasi. Jika dilakukan pengembangan fasilitas rekreasi di desa Grati diharapkan
akan membawa banyak dampak pads masyarakat sekitar lokasi. Dari kondisi tersebut rumusan
masalahnya adalah bagaimana bentuk pengembangan (asilitas rekreasi tersebut s¢hingga mampu
menarik pengunjung. yang pada akhirnys mampu memberikan keuntungan bagi masyarakat sekitar,

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan alternatif penyelesaian pasca dilakukan kegiatan
penambangan, yang dikaitkan dengan potensi daerah sekitamya.Selain i penelition ini bertujuan
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untuk menunjukkan bahwa alternatif yang dihasilkan, dapat memberikan keuntungan bagi masvarakat
sekitar lokasi penambangan, baik keuntungan fisik maupun keuntungan non fisitk. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan memberikan gambaran awal berupa blok plan yang dapat menunjukkan plosting dari
area rekreasi di lahan bekas lokasi penambangan sirty,

Bila hasil penelitian ini dilaksanakan dengan baik, maka akan membuka lapangan kerja baru
bagi masyarakat sekitar, terkail operasionalisasi tempat rekreasi. Dengan demikian, masyarikat yang
biasanya sclesai kegiatan penambangan menjadi penganggzuran, maka dengan allernanl bary tersebut
dapat memiliki pekerjaan baru. Pada akhirnva kendisi ini diharapkan akan meningkathan taral hidup
masyarakat di sekitar lokasi bekas penambangan.

Terciptanya pengembangan fasilitas rekreasi akan memiliki makna tersendiri bagi pemerintah
dacrah setempat. Disatu sisi akan menjadi ajang pengenalan daerah, disisi lain diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah melalui retribusi pengelolaan tempat rekreasi tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

St adalah pasic balu, yang komposisi ukuran butirnya tidak seragam. Sirtu terjadi karena
akumulasi pasir dan batuan yang terendapkan di daerah-daerah relatif rendah atan rendah. Sirtu yang
terdapat di Jawa, Bali dan Sumbawa umumnya berasal dari pasic dan batuan gunung api, bersitar
andesitik dan sering bercampur dengan pasir apung, 1) Propinsi Jawa Timur, endapan sirtu terdapat
hampir diseluruh kawasan atau wilayah.

Reklamasi lahan bekas galian

Penambangan sirtu seringkall meninggalkan lahan bekas salian vang tidak terselesaikan dengan
baik. Sebenarnya ada beberapa alternatif pemanfaatan lahan setelah kegiatan nensmbangan selesai
dilakukan, antara lain

4. Risa dimantaatkan schagai tempat rekreasi atau wisata untuk lahan bekas penambangan yang
membentuk lubang besar,

b, Atau juga bisa dimanfaatkan untuk pembangunan komplek perumahun untuk lahan hekas
penambangan yang berupa dataran atau tanah lapang.

¢, Terakhir bisa dilakukan penimbunan atau restrukiurisasi lahan-lahan tersebut untuk kemudian

dilakukan reklamasi dan reboisasi demi mendekati keadaan semula seperti sebelum dilakukan
penambangsn,

Tinjauan pariwisata dan obyek wisata

Menurut |1). pariwisata timbul dari cara manusindindividu memanfaatkan kesenangan (Jeisure)
dan gabunganuya dengan kegiatan lain termasuk mengadakan perjalanan. /efowre sendici berarti
penggunaan wakiu yang dapat dilaksanakan oleh individu apabila disiplin kerja dan aktivitas lain, tidur
serta kebutuhan dasar lain telah lerpenuohi.

Menurut |2}, dava tarik yang mampu membuat orang melakukan aktivitas yang menvenangkan
termasuk pariwisata tersebut antara lain

#.  Keindahan alam, yang meliputi iklim, pemandangan alam, pantai, flors dan fauna, kondisi
lingkungan yang spesial. laman dan area konservasi. serta wisata kesehatan,

b. Keindahan kesenian, yang meliputi situs budaya dan arkeologi, pola-pola budava, seni dan
kerajinan. kegiatan ekonomi yang menarik, drea kota vane menark, museum dan fasilitas
budaya lain, festival budaya dan keramahan penduduk.
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. Jenis keindahan lain seperti taman bertema, perbelanjuan, pertemuan dan konferensi, kasino,
special event, entertainment serta olah raga dan rekreasi,

d. Fasilitas wisata dan pelayanan seperti hotel, transportasi serta kondisi-kondisi lain seperti
etnik, agama, stabilitas Keamanan dan lain sebagainva.

Tinjauan arsitektur

Menurut [3]. dalam tulisan berjudul Arsitektur dan Ekologi Dalam Bisnis Wisata mengatakan
bahwa pada dasarnya obyek wisata merupakan suaty ruang terbuka yang dikonsumsi oleh umum.
Selanjutnya beliau menyitir tulisan pakar lingkungan kota [4], vang menvatakan bahwa kota terbuka
sebagai sesuatu yang bebas untuk dimanfaatkan (smebstructed), Sedangkan dalam konteks arsitektur,
keterbukaan suatu ruang dicerminkan oleh skaka pemanfaatannya.

Sedangkan [3], menjelaskan dalam bukunva 4 Guide fo Site and Environmental Plamning, di
dalam melakukan perencanaan dan perancangan lokasi vang diiadikan areal pariwisata. ada beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam merancang ruang luar. Beberapa pertimbangan tersebut
adalah faktor alam, falator kultur dan Faktor estetika.

Selanjutnya [6]. berpendapat terdapat beberapa acusn dalam mengembangkan kawasan tepi air
yaitu site planning, infrastuktur, presecvasi, visual. streetscope and landscape, access facility anid
transpartation, land wve and fasilities dan river ranRagenent policies.

Secara tipologis. ruang terbuka dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ruang terbuka vang bersifiul
tradisional dan ruang terbuka inovatif. Ruang terbuka tradisional pada umumnya sulit berkembang
karena lokasinya kurang strategis dan kurang menimbulkan kegiatan rekreatif, Sedangkan ruang

terbuka inovatil' sangat memerlukan pemilihan lokasi dan potensi alami, misalnya berbatasan dengan
air,

METODIL

Penelitian ini menggunakan Penelitian Kasus dan Lapangan (Case Study and Field Research)
dengan alasan -

O Sifat penelitian ini adalah memberikan alternalil reklamasi yang dapat memberikan dampak
secarn fisik maupun non fisik dimana hasil/model fasilitas rekreasi vang dimunculkan sifatnya
tidak selalu dapat digeneralkan dan (idak dapat dikuantitatitkan.

4 Dipilih Penelitian Kasus dan Lapangan (€ase Study: and Field Research) karena penclitian ini
merupakan penelitian untuk mempelajari secara intensift latar belakang keadaan sckarang dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial.

HASTL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian adalul di Desa Ranuklindungan, kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, yaitu
di kawasan wisata Ranu Girati. Desa Ranuklindunpan mempunyai luss = 103.8 hektar terletak 15 km
ke arah Timur darl kota Pasuryan atau dapat ditempuh dengan wakiu = 90 menit dari Surabaya. Desa
Ranuklindungan memiliki 5 (lima) dusun, yakni dusun Bandilan I, dusun Baudilan Il. dusun
Magersari, dusun Bebekan Kidul dan dusun Bebekan Lor. Jumlah penduduk desa Ranuklindungan
adalah 3920 orang (981 kepala kelvarga), vang terdivi dari laki-laki 1880 orang dan perempuan 2040
orang. Scbagian besar penduduk desa Ranuklindungan adaliah pemeluk agama Islam (3897 orang) dan
sisanya adalah pemeluk agama Kristen dan Katolik,
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Tingkat pendidikan penduduk desa Ranuklindungan tersebar dari tingkat 5D hingga Sarjana.
dengan mayorilas berpendidikan SD (sehanyak 987 orang). Sebagian kecil (10 vrang) memiliki
pendidikan khusus di pondok pesantren,

Beberapa [asilitas yang ada di desa Ranuklindungan antara lain adalah fasilitas kantor desa.
fasilitas pendidikan berupa TK.SD,SMP negeri serta SMA swasta, kantor-kantor pemerintahan
(FDAM, Loka Penelitian Sap Potong, dan lain-lain), fasilitas ihadah berupa masjid yang terletak di
perbatasan wilayah desa Ranuklindungan dan desa Grati.

Kondisi fasilitas rekreasi ranu grati

Saat ini kondisi tempat rekreasi Ranu Grati masih cukup bagus. namun tidak banyak peminat,
Pengunjung yang dalang ke tempatl rekreasi terscbut makin lama makin berkurang, tidak terkecuali
pada hari-hari libur. Tidak banyak fasilitas yang tersedia disana. Pengunjung hanya diberikan alternatil
untuk memancing atau bermain perahu di danay. Saat inj kondisi danau juga sudah mulsi tidak terawat.

R |

Gambar 3. Suasang memancing yang merupakan andalan tempart wisata Ranu Grati,

Fasilitas pelengkap lain vanyg ada di tempat rekreasi ini adalah lempat parkir mobil dan sepeda
motor, gerbang pinty masuk. pendopo dan kamar mandi/We. Ada pula beberapa warung yang ada di
sckitar dansu, namun karena pengunjung vang datang tidak banyak dan tidak semua membeli makanan
di warung-warung tersebut, akhirnya warung-warung fersebul mati (tutup). Ada pula arca benmain
anak-anak,namun sangat terbatas, tidak Hp 1o date dan kondisinya tidak layvak lagi untuk dipergunakan,
baik duri segi keamanan bermain maupim dari segi tampilan fisik.

Kondisi lahan bekas galian sirtu
Di sekitar danau Ranu Grati terdapal lokasi pengpalian sirtu. Pada beberapa tempat sirtu telah

drambil. Lahan bekas palian sirtu dibiarkan bugitu saja oleh para penambang. Kondisi dapat dilihat
pada gambar berikut.

Cambar 4. Kondisi penggalian sfrtu yang belun untas dan ditinggalkan oleh pendambang,
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Kondisi sosial ekonomi masyarakut sekitar lokasi penelitian

Dalam skala desa, terlihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat desa Ranuklindungan
didominasi oleh masyarakal yang berpendidikan SD. Padahal di sckitar Iokasi penelitian tersebut,
banyak dibuni oleh masyarakar dengan usia produltif (15-55 tahun). Dari sisi mata pencaharian,
ternyats masyarakat di lokasi penclitian lebih banyak menggantungkan diri dengan terbukanya
lapangan kerja vang mungkin ada.

Potensi lokasi nbyek penelitian

Dari hasil pengamatan lapangan dapat dilihat heberapa potensi dari lahan bekas galian sirtu di
kecamatan Grati, Pasuruan. Potensi tersebut antara lain adulah -
“ Lokasi lahan bekas galian sirtu terletak berdampingan dengan tempat wisata danay Ranu Grati,
Lokasi ini sangal memungkinkan untuk area pengembangan tempal rekreasi tersebut. Dari arah
Utara, lahan bekas galian sirtu denpan latar belakang bukit, terlihat sangat indah dan bisa
dimanfaatkan sebagai salah satu daya tarik wisata,

—

Gambar 3. Pemandangan dari arah Utara  Gambar 6. Pemandangan dari arah Tenggara

Gumbar 7. Pemandangan dari arah Barat  Gambar 8, Pemandangan dari arah Selatan

Sedangkan dari arah bukit tempat lahan bekas gabian sirtu, dapat menikmati indahnva danau
Ranu Grati dan suasana alam pegunungan.

% Kondisi lahan bekas galian menyisakan bentuk struldur Lanah yang dapat dipakai sebagai
bahan edukasi bagi masvarakat luas terutam yang awan terhadap bebatuan. Dengan demikian,
lokasi tersebut dapat dipakai sebawai wahana wisats pendidikan berupa geo-wisata,
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Gambar 9, Strukiur Batuan sebagai Gambar 10, Detail struktur batuan sehusa
sarana (Geo-Wisata. sarana Geo-Wisata,

Suasana alam pegunungan dipadu dengan suasana di tepi danau memberikan nuansa wisata
yang menyenangkan. Hembusan angin yang sepoi-sepoi memberikan dukungan positip
terhadap suasana yang rekreatif’

[engan melihat dan memperhatikan gambaran umum  [okasi dan obvek penelitian, serta

mengacu pada linjauan teori yang mengatakan bahwa lahan bekas galian sirtu dapar dimanfaatkan
untuk berbagai hal, antara lain untuk tempat rekreasi. maka lokasi bekas galian sirtu di wilayah
kecamatan Grafi ini juga dapat dipakai untuk pengembangan fasilitas rekreasi dari Ranu Grati,
Keputusan ini diambil dengan pertimbangan :

a.

Lokasi lahan bekas galian sirtu berada dekat danau Ranu Grati, Dari beberapa alternafif
penyelesaian lahan bekas galian sirtu vang ada, pemanfaatan lahan bekas galian sir sebagai
pengembangan fasilitas rekreasi sanpat dimungkinkan, Hal ini sejalan dengan penjelasan
aparal desa Ranuklindungan yang mengatakan bahwa pengembanpan area wisata danan Ranu
Grati direncanakan kearah Barat dan Selatan,

Tempat rekreasi danaun Ranu Grati yang sckarung ada memiliki fasilitas yang sangat terbatas,
sehingga tidak banyak pengunjung atau peminat, Aparat desa selempat mengatakan bahwa di
area wisala danau Ranu Grati, pengunjung tidak mendapatkan Ffasilitas rekreasi vang
diinginkan. Pengunjung tidak menjumpai arena bermain anak-anak yang memadai, Lempal
makan dan minum yang layak, atau ancka permainan yang menantang, vang disenangi oleh
kelompok wmur remaja dan dewasa,

Porensi lokasi cukup positip untuk mendukung pengembangan fasilitas rekreasi, baik secara
lisik maupun secara psikis,

Dalam membahas kesesuaian area sepanjang tepian danau Ranu Grati sebagai arca berpotensi

pariwisata, maka pengamatan dilakukan langsung di lapangan dengon hasil sebagat berikur
A Taktor Alam

Klasifikasi Tanah,
Kawasan tepi air di Ranu Grati memiliki klasifikasf tanah vang khas dan unik vaitu berpasie

dan berbatu. Lapisan pasir dan batu berlapis-lapis dan membentuk gundukan-gundukan bukit
keeil,

- lapisan tanah berpasic dan berbatu. Sulit
untuk ditanami oleh <embarang tanaman.
Sementara ini. unluk tanaman yang lerlihat
menuiupl hamva rumput

Ciambar 11, Tipologl susunan bebatuan
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2. Geologi
Di kawasan Ranu Grati ini kondisi tanahnya memiliki bebatuan vang khas, pengaruhnya
terhadap struktur lahan dan konstruksi bangunan cukup sipnifikan, mengingat jenis bebatuan
berpengaruh terhadap dava dukung pada konstruksi pondasi bangunan yang berdiri diatasnya.

3. Topografi
Pada dasarnya kawasan Ranu Grati ini relatit datar dan berbukit-bukit kecil tidak terlalu tinggi.
Tidak curam dan cukup bisa dijangkau oleh orang berjalan kaki. Kontur tanah menurun terjadi
di tengah membentuk lingkaran dan bersumber sehingga membentuk danai

Potensi yang hisa diberikan oleh data topograli tersebut diatas adalah :

4. lepian Danau yang relatif datar. layak bangun (huifd 2p) untuk bangunan sebagai fasilitas
wisata tepian danau Ranu Grati. Bangunan yung dapat dibangun di area datar ini meliputi
pintu masuk, area parkir; restoran, play ground. toko souvenir, dan penginapan

b. Danau Ranu Grati adalah lembah yang memiliki sumber, sehingga cekungan lembah ini
menjadi danau. Arca mi adalah wilavah drainase negative artinya tidak dapat dibangun.

¢. Tepian Danau Ranu Grati yang berbukit-tukit kecil, tidak terfalu terjal dan tidak tinggi.
Tidak layak bangun untuk bangunan besar.

j ! i e Area layak bangun
S i =" Area yang berpotensi untuk dibangun fasilitas
_’um’.ﬂ]--. {'{,:l' b f s : saratia wisata
Iﬁ?@n.‘ﬂrﬁ?r{iu;?g{;-n/ i : :
ey . 'l'; F B #  Cekungan lembah berair atau danau.
el N A Tidik lavak untuk dibangun.
: ¥ L _1. b ol

% \ \._ ] ' -
: D s i' *‘;@i if ” oo 0 Area berbukit-bukit
f ; layak bangun untuk bangunan kecil

EERE

L J

PR

Gambar 2. Potenst penempatan bangunan oleh topografi.

4. Klimatologi
a. Matahari dan Keteduhan
Pada dasarnya kawasan danay Ranu Grati ini senantiasa menerima panas dari pagi
sampai sorc. Hal ini discbabkan oleh kondisi perbukitan vang tidak secara signifikan
mempengaruhi pols gelap-lerang site akibat arah edar matahar,
Pencmpatan bangunan vang optimal untuk mendapatkan kenyamanan adalah posisi di
arah Wara dan Selatan danau.

b Arah angin di kawasan ini mengalic dari lembah ke puncak. Pada kawasan ini, kontur
lerendah merupakan cokungan lembah yvang berisi air dan menjadi schush danan. Sedangkan
lepi danau schelah Selatan berbukit-bukit kesil. Arah aliran angin menuju dan dari danau
sebapai wilayah terendah dan terluas.

Pengalitan air pada dasarnva sama di sepanjang tepian danau. Bangunan yang berada
di lepian danau dapal memanlaatkan arah dan kecepatan angin sesuai dengan kebutuhan
kenyamanan ruang dalam bangunan, Pengaturan kenvamanan angin dapat dilakukan dengan
memberikan bukaan sesuai denaan konsep kenvamanan ruang dalam bangunar.
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3. Vegelasi
Kondisi tanah yang berpasir dan berbatu menyebabkan tetumbuban yang hidup diatas tanah

tidak terlalu subur dan tidak memiliki fanaman khusus. Tanaman vang ditanam di kawasan ini
memerlukan pengelolaan tersendiri.

=" lanaman pelindung tepi air. Kurang konsisten
kurang jumlahnya.

— Tanaman peneduh jalur sirkulasi, ditanam.

—  Tanaman pengarah sirkulasi.

Giambar |3, Eksisting jenis tanaman.

6, Margasatwa

Kawasan danau ini dapat dimanfaatkan untuk budidaya ikan dengan menggunakan danau
sebagai media untuk membudidayakannya.

B. Faktor Kultur
7. I'ata Guna Lahan

Kawasan ini pada dasarnya adalah kawasan permukiman penduduk. Telapi telah bisa

memanfaatkan potensi danau schbagai arca wisata. Sehingya kawasan ini menjadi kawasan
wisata.

8. Sirkulasi

Jalur sirkulasi utama berada di sisi Uara danau dan menghubungkan antara kawasan danan
dengan kota. Sekeliling tepian danau tersedia jalur sirkulasi lingkungan yang terbuat dari paving
atal tanah, cukup untuk bersirkulasi derigan kapasitas dan mobikitas tidak banyak.

9. Bangunan-RBangunan Yang Ada
Kawasan Danau Ranu Grati saat ini memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai kawasan wisata dan
perikanan yang menunjang wisata. Sarana Wisata yang ada pada saat ini adalah arcal parkir.
pintu gerbang, tempat peristirahatan., tempat bermain anak dun sarana wisata tengah daniu,
Bangunan yang sudah ada schenarnva cukup memadal untuk sekedar herkegiatan. ‘I'etapi tidak
cukup bailk untuk berkegiatan sccara optimal. Beberapa bangunan tidak mewadahi untuk
mengamuli pemandangsn bukit-bukil sirtu. Danau yang ada tidak secara optimal mampu
diperlihatkan dan dinikmati oleh pengunjung,

[0 Kaitan Sejarah
Kawasan danau Ranu Grati adalah kawasan terpencil yang tidak memilki kekhususan dalam
berkegiatan. Beberapa kegiatan malah merupakan kesiatan baru yang disesuaikan dengan
perkembangan fungsi kawasan,

C. Faktor Cstetika
1. Bemuk-Bentuk Alam ; Potensi dan Hambatan
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Gambar 14, Potensi view disekitar tepian danau
Kriteria perancangan kawasan tepi air

Berdasarkan kriteria Perancangan Kawasan Tepi Air dalam menata potenzinya, maka dilakulkan
pembahasan sebagai berikut :

1. Site Planning

da. Zona Utara memiliki polensi publik diakibatkan olch kedekatannya dengan jalur lalu lintas
ttama vang menghubungaan kawasan danau dengan kota. Sclain hal tersebut, wilavah sebelsh
Utara merupakan wilayah dengan kondisi kontur vang rclatif datar schingga layak untuk
bangunan kateaor apa saja.

. Zona Selatan memiliki potensi zona wisata diakibatkan oleh banvaknya ohyvek wisata, vaitu |
bukii-bukit, danau itu sendiri dan gunung yang menjadi background.

2. lnfrastruktur

Pembuangan limbah ke dalam danau untuk ukuran yang membahayakan belum terlibal. Limbah

yang ada pada saat i adalah limbah rumah tingea yang masih belum banyak dan masih bisa
diterima serta dinetralisir secara alami oleh danay,

Jalan sirkulasi dari dan ke area perambangan tidak dibuat permanen, Hanva diratakan secara alami.
Kemungkinan untuk menjadi laban vang bisa ditanami kembali masih dimunglkinkan,
3. Visual

Tidak ditemukan bangunan  lokal di sepanjang danau, kecuali bangunan bary yang berfungsi
sehagai fasilitas wisata. Pemandangan di tepian danau tidak terhalangan oleh infrastruktur,

4. Strectscape and Landveape

Saal ini keadaan landscape dan sireeiscape tepian danau tidak optimal. Penanaman pohon peneduh
dilakukan di sebelah Ulara dimana bangunan sarana wisata ditempathan,
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Perancangan dan penataan streetseqpe dan landseape dilakukan seears bersamaan sehingga suasana
menjadi utuh atau menyatu dan mampu mengoptimalkan potensi wisata vang ada.

5. Aceesy and Transportation
Merencanakan jalan untuk pejalan kaki di sepanjang danau serta menyediakan akses yang menerus
feontinwes) dari dan menuju danau. Memperbaiki akses yang buruk dan fasilitas sirkulasi vang
cenderyng dapat menghambat maobilitas kegiatan, Mendorong pengembangan yang memperkuat
disain muka danau dengan akses publik yang baik dan aktivitas yang mendukung.

6. Land Use end Fayilitics
Bagian pada kriteria ini yaitu menghilangkan penggunaan lahan vang tetap pada <151 danau,
mencegah segala bentuk kegiatan yang bisa merusak danau atau tepi danay, menganjurkan segala
bentuk kegiatan yung bisa meningkatkan kualitas dimau atau tepi danau dan mempromosikan
kegiatan budaya dan sosial sebagal dava tarik area.

Zoning dan blok plan rancangan
Sebagai hasil akhir dari analisis yang telah dilakukan, maka dibuatlah penzoningan dan blokplan

yang dapal menggambarkan kesimpulan analisis, Penzoningan dan blokplan dapat dilihat pada gambar
berikut ini :

Keterangin Gambar

Lo Zona Pinm Gerbang, Dhiletakkan dekat dengan jalur
sirkulasi ulame menuju dan dari kota Pasuruan,

2. Zona peristiahatan unluk mengamati  pemuandangan
danau dan tepiannya yang beiada di posisi lurus di
depan, Zona ini dapal diisi dengan wrea bermain anak,
remaja. tempat beristirahat, gazebo dan toko souvenir.
2a. Dekat dengan pintu gerbang unmuk pengunjung vang
tidak mgm bepergiun lebih jauh.
2b. Dekar dengan restoran dan cukup jauh untuk dapat
menikimati pemandangan ke arah piniu sorbang,
2¢, Dukat dengan area pertambangan untuk  dapat
membiat  suasena pertambuangn lebih hidup, dapat
dilerm jungt dan tidak menakutkan.

i, dan 4 Zena Restoran, terdiri darl restoran darat din
restoran air. Menu utama dapat diambil dari Danau yaity
menu lkan air tawar,

5. Dermaga Sebagai pemberhentian transportasi aie dari
dan ke sekeliling danau.

4. Dermaga dekar resioran untuk melayani pengunjuny
restoran yane inein keliling danau

2b. Dermaga dekat dengan Geowisata unluk melavani
pengunjung yang berminat terhadap goowisata,

3¢ Dermaga dekat dengan pintu  gerhang  untuk
melayani penpuniung vang bary datang ke tempat-
tempat di sekeliling dama,

G Long ge wisshi

Gambar |5, Pensoninean

Gambar 16. Blok plan.
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Gambar 17. Suasana alam yang mendukung tempat rekreasi.

KESIMPLTLAN

Tatanan fasilitas dan pemanfaatan area bekas penamibangan scbagai bagian dari fasilitas rekreasi
(Geo-wisata) memberikan nuansa lain pada lcmpat rekreasi di desa Ranuklindungan, Pasuruan
sehingga mampu meningkatkan jumlah pengunjung. Peningkatan jumlah pengunjung berdampak pada

peningkatan taraf hidup masyarakat sctempat melalui keterlibatan sumber dava manusia pada kegiatan
aperasional.
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